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Abstrak: Kemajuan pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat berarti bahwa beberapa teknik telah dikembangkan untuk 

memudahkan tugas manusia, seperti pengolahan citra, analisis citra, dan pemanfaatan citra untuk berbagai keperluan dan tujuan 

tertentu. Pengenalan pola adalah suatu ilmu untuk mengklasifikasikan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan pengukuran 

kuantitatif fitur atau sifat utama dari suatu obyek. Klasifikasi dapat diamati atau dilihat dari tekstur Durian, Durian Belanda, dan Jagung 

untuk membedakan ciri dari masing-masing citra yang akan di uji. Metode yang digunakan dalam klasifikasi citra buah Durian, Durian 

Belanda, dan jagung yaitu K-Nearest Neighbor (KNN) dengan menggunakan data pembelajaran untuk mengklasifikasikan objek yang 

paling dekat dengan objek tersebut ke dalam kelas baru. Namun, KNN dapat bekerja dengan baik jika mendapatkan informasi atau 

karakteristik dari kelas citra yang akan diklasifikasikan, sehingga diperlukan ekstraksi ciri yang optimal. Untuk mengoptimalkan dan 

meningkatkan akurasi algoritma KNN, maka algoritma ini akan dikombinasikan dengan algoritma PCA. Hasil dari pengujian untuk 

ekstraksi ciri pada citra buah Durian, Durian Belanda, dan Jagung dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan 

Principal Component Analysis (PCA) bahwa dari 16 data latih dan 10 data uji yang digunakan pada metode K-Nearest Neighbor (KNN) 

dan Principal Component Analysis mampu mendapatkan hasil akurasi 100% dari total data yang telah diujikan. 

 

Kata Kunci: Citra Digital, KNN, PCA, Durian, Jagung  

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat berarti bahwa beberapa teknik telah dikembangkan untuk 

memudahkan tugas manusia, seperti pengolahan citra [1], analisis citra, dan pemanfaatan citra untuk berbagai keperluan 

dan tujuan tertentu [2]. Perkembangan teknologi baru akan didominasi oleh sistem dan mesin-mesin dengan kecerdasan 

buatan (machine intelligence). Teknik pengenalan pola [3]  merupakan salah satu komponen penting dari mesin atau 

sistem cerdas tersebut yang digunakan baik untuk mengolah data maupun dalam pengambilan keputusan. Pengenalan 

pola (paftern recognition) adalah suatu ilmu untuk mengklasifikasikan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan 

pengukuran kuantitatif fitur (ciri) atau sifat utama dari suatu obyek. Pola sendiri adalah suatu entitas yang terdefinisi dan 

diidentifikasikan serta diberi nama. Pola bisa merupakan kumpulan hasil pengukuran atau pemantauan dan bisa 

dinyatakan dalam notasi vektor atau matriks [4]. 

Buah durian (Durio zibenthinus murr.) merupakan salah satu tumbuhan tumbuhan tropis asli Asia Tenggara dan 

popular sebagai raja buah. Durian termasuk dalam family Bombaceae yang di kenal sebagai buah tropis musiman di Asia 

Tenggara (Malaysia, Thailand, Filipina dan Indonesia) [5]. Buah durian salah satu buah yang banyak orang sukai tetapi 

banyak juga yang tidak menyukai buah tersebut karena rasa atau aroma dari buah tersebut [6]. Tanaman ini merupakan 

buah asli Indonesia, menempati posisi ke-4 buah nasional dengan produksi, lebih kurang 700 ribu ton per tahun. Musim 

panen umumnya berlangsung tidak serentak dari bulan September sampai februari dengan masa paceklik bulan April 

sampai Juli. Buah sirsak termasuk bahan pangan berkualitas tinggi tetapi juga merupakan buah yang sifatnya mudah 

busuk (perishable) dan tidak tahan lama setelah proses pemanenan. Berdasarkan data Dinas Pertanian Jawa Timur tahun 

2006 potensi buah sirsak cukup sebesar 811 ton dengan tingkat produktivitas 16,88 kg/ph [7]. Jagung merupakan tanaman 

pertanian di masyarakat Indonesia selain padi dan kedelai, dikarenakan hampir dari keseluruhan daerahnya yang subur 

untuk bibit tanaman pertanian. Jagung dapat diolah sebagai bahan konsumsi manusia maupun hewan. Tanaman jagung 

yang banyak di tanam oleh masyarakat di Indonesia adalah tipe serta terdapat juga jagung yang bertipe brondong, jagung 

tipe tepung, jagung gigi kuda, dan jagung manis [8].  

Dari tiga buah di atas sangat diminati oleh masyarakat Indonesia untuk di konsumsi sehari-hari. Akan tetapi, 

pengetahuan mengenai klasifikasi citra buah diperlukan agar bisa menentukan pengelompokan buah berdasarkan jenisnya 

[5]. Sehingga dibutuhkan informasi untuk mengenali buah-buahan yang menggunakan citra digital. Buah-buahan dapat 

dikenali jika dilihat dari bentuk dan teksturnya. Untuk itu, perlu adanya sistem yang dapat menklasifikasikan jenis buah 

berdasarkan ciri-ciri bentuk dan tekstur. Permasalahan tersebut dapat teratasi oleh metode pengolahan citra digital [9].  

Klasifikasi adalah langkah terakhir dalam pengenalan pola untuk menentukan apakah suatu objek citra termasuk 

dalam kelas tertentu atau tidak. Metode yang digunakan dalam klasifikasi citra buah Durian, Durian Belanda (Sirsak), 

dan jagung yaitu K-Nearest Neighbor (KNN) dengan menggunakan data pembelajaran untuk mengklasifikasikan objek 

yang paling dekat dengan objek tersebut ke dalam kelas baru [4]. Namun, KNN dapat bekerja dengan baik jika 

mendapatkan informasi atau karakteristik dari kelas citra yang akan diklasifikasikan, sehingga diperlukan ekstraksi ciri 

yang optimal. Untuk mengoptimalkan dan meningkatkan akurasi algoritma KNN, maka algoritma ini akan 

dikombinasikan dengan algoritma PCA [10]. 
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Principal Component Analysis adalah suatu metode untuk mengidentifikasi pola dalam suatu data dan juga untuk 

menonjolkan adanya perbedaan ataupun kesamaan di dalam suatu kumpulan data. Metode ini biasa digunakan sebagai 

alat untuk mereduksi dimensi data, menjadi bentuk yang berada pada bidang nilai yang berbeda. Metode ini bekerja 

dengan cara menghitung covariance matrix dari data, dan kemudian mencari eigenvectors, dan eigenvalues [11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem pengenalan pola yang dapat mengklasifikasikan citra buah 

Durian, Durian Belanda (Sirsak), dan Jagung menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal 

Component Analysis (PCA) untuk menganalisis apakah kedua metode tersebut mampu mengklasifikasi Durian, Durian 

Belanda (Sirsak), dan Jagung dengan mendapatkan akurasi yang lebih baik. Kemampuan sistem untuk mengklasifikasikan 

jenis penyakit dari buah Durian, Durian Belanda (Sirsak), dan Jagung menjadi topik utama penelitian ini. Sistem akan 

melakukan pengenalan pola daun dengan menggunakan kombinasi metode PCA sebagai ekstraksi ciri dan metode 

klasifikasi yaitu KNN. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian yang  berjudul Klasifikasi Jenis Buah berdasarkan Citra menggunakan Metode Ekstraksi Ciri 

mengembangkan program klasifikasi buah dengan menggabungkan ekstraksi ciri warna RGB dan tekstur menggunakan 

Gray-Level Co-Occurrence Matrix (GLCM), serta algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Hasilnya menunjukkan akurasi 

pengenalan jenis buah mencapai 98,57% [12]. 

Penelitian sebelumnya terkait Penelitian oleh Eko Hari Rachmawanto, dan Abu Salam (2019) dengan judul 

“Pengukuran Tingkat Kematangan Kopi Robusta Menggunakan Metode K-Nearest Neighbour”. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan metode K-Nearest Neighbor untuk pengklasifikasian kematangan buah kopi menggunakan 

algoritma K-NN. Penggunaan fitur HSV dan KNN telah diuji coba dan mendapatkan hasil akurasi tertinggi pada K=1 

sebesar 93,33% dan K=3 sebesar 96,67% (Raysyah et al., 2021).  

Selain itu, penelitian terbaru tentang klasifikasi kualitas beras menggunakan citra digital menyajikan perbandingan 

akurasi dari lima metode yang berbeda. Hasil review dari lima artikel yang membandingkan lima metode ini 

menyimpulkan bahwa metode yang paling tepat adalah K-Nearest Neighbor (KNN). Pengujian klasifikasi dengan validasi 

K-Fold (K=10) pada data asli menunjukkan bahwa metode KNN mencapai akurasi sebesar 99,87% (Winahyu & Saputro, 

2023).  

Pengolahan Citra (Image Processing) 

Suatu teknik yang digunakan untuk mengubah citra digital guna meningkatkan kualitasnya atau mengekstraksi 

informasi yang berguna. Proses ini dapat diterapkan pada berbagai jenis citra, seperti foto, video, atau citra medis. Tujuan 

utama dari pengolahan citra adalah untuk meningkatkan kualitas gambar agar lebih mudah dianalisis atau untuk 

mengekstrak informasi tertentu dari gambar tersebut [8]. 

Ciri Warna 

Ciri warna dalam pengolahan citra sering kali diekstraksi menggunakan dua model warna utama, yaitu RGB (Red, 

Green, Blue) dan HSV (Hue, Saturation, Value). Kedua model ini digunakan untuk menggambarkan warna dalam citra 

digital, namun masing-masing memiliki pendekatan yang berbeda untuk merepresentasikan warna [10]. 

Principal Component Analysis (PCA) 

Principal Componen Analisys (PCA) adalah suatu teknik statistik multivariat yang secara linear mengubah bentuk 

sekumpulan variabel asli menjadi kumpulan variabel yang lebih kecil yang tidak berkorelasi yang dapat mewakili 

informasi dari kumpulan variabel asli. Tujuan utamanya ialah menjelaskan sebanyak mungkin jumlah varian data asli 

dengan sedikit mungkin komponen utama yang disebut faktor [10] . 

K-Nearest Neighbor (KNN) 

K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode klasifikasi terhadap objek berdasarkan data training yang jarak 

tetangga yang paling dekat dengan objek data (Setiawan et al., 2015) atau sering disebut Euclidean distance [15]. 

 

METODE  
Pada penelitian ini akan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)  dan teknik Principal Component 

Analysis (PCA), metode dalam penelitian ini akan mengikuti langkah-langkah sistematis berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Penelitian  

 

Pengumpulan data 

Tahap ini dilakukan dengan meninjau dan mengamati buah Durian, Durian Belanda (Sirsak), dan Jagung 

menggunakan data sekunder yang diambil dari internet. Data yang digunakan berupa citra Durian, Durian Belanda 

(Sirsak), dan Jagung yaitu 7, 4, 5 citra latih dan 4, 3, 3 citra uji [12]. Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk dari 

buah Durian, Durian Belanda (Sirsak), dan Jagung [4]. 

Preprocessing  

Kemudian dilanjutkan dengan tahapan preprocessing yang digunakan untuk membuang data yang tidak 

diperlukan, selanjutnya dilanjutkan dengan mengubah ukuran citra (resize) dengan mengubah ukuran pixel. Setelah 

ukuran berubah dilanjutkan dengan memotong (cropping) citra tersebut dan menghapus background. 

Principal Component Analysis (PCA)  

Setelah proses preprocessing selesai dilakukan dilakukan ekstraksi fitur menggunakan Principal Component 

Analysis (PCA) yang digunakan untuk proses ekstraksi ciri pada data citra daun.  

Pembagian Data 

Setelah didapatkan hasil ekstraksi dilanjutkan dengan pembagian data. Pada pembagian data dibagi menjadi dua 

yaitu data latih (training) dan uji (testing) dengan tiga perbandingan yang akan digunakan yaitu 1:7, 8:11, 12:16.  

Klasifikasi Metode KNN 

Setelah dilakukan pembagian data dilanjutkan dengan proses klasifikasi menggunakan Modified K-Nearest 

Neighbor (KNN) untuk melakukan proses identifikasi data citra buah Durian, Durian Belanda, dan Jagung [14].  

Evaluasi 

Kemudian dilanjutkan dengan proses evaluasi yang direpresentasikan menggunakan aplikasi Matlab R2023b 

terhadap metode Principal Component Analysis (PCA) dan Modified K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mencari nilai 

ekstraksi ciri dan nilai [13]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini memanfaatkan citra dari buah Durian, Durian Belanda, dan Jagung. Data cutra disiapkan dengan 

mengganti latar belakang menjadi putih, kemudian disimpan dalam format .jpg. Setiap citra memiliki pengcahayaan yang 

berbeda guna meningkatkan kemampuan model dalam mengenali citra dalam berbagai kondisi. 
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Gambar 3. Hasil Ekstraksi Durian 

 

Hasil dari ekstraksi citra buah Durian pada Gambar 3. Dengan menggunakan Software berupa Matlab dengan 

tahapan dimulai dari load citra, lalu melakukan segmentasi, ekstraksi ciri, dan klasifikasi menggunakan metode KNN. 

Dan mendapatkan hasil ekstraksi ciri saturation sebesar 0,7743. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Ekstraksi Durian Belanda 

Hasil dari ekstraksi citra buah Durian Belanda pada Gambar 4. Dengan menggunakan Software berupa Matlab 

dengan tahapan dimulai dari load citra, lalu melakukan segmentasi, ekstraksi ciri, dan klasifikasi menggunakan metode 

KNN. Dan mendapatkan hasil ekstraksi ciri saturation sebesar 0,6278. 
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Gambar 5. Hasil Ekstraksi Jagung  

 

Hasil dari ekstraksi citra buah Jagung pada Gambar 5. Dengan menggunakan Software berupa Matlab dengan 

tahapan dimulai dari load citra, lalu melakukan segmentasi, ekstraksi ciri, dan klasifikasi menggunakan metode KNN. 

Dan mendapatkan hasil ekstraksi ciri saturation sebesar 0,5629. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Hasil Ekstraksi Ciri 
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Tabel 1. Berikut ini hasil dari ekstraksi ciri data uji secara keseluruhan Metode PCA dan KNN 

 

Nama Citra Uji 

(Testing) 

Citra Asli Hasil 

Segmentasi 

Hasil Ekstraksi 

Ciri 

Klasifikasi Ket 

durian_08.jpg Durian   Durian  

Akurat 

 

 

 

durian_09.jpg Durian   Durian Akurat 

 

 

 

 

durian_10.jpg Durian   Durian Akurat 

 

 

 

 

durian_11.jpg Durian   Durian Akurat 

 

 

 

 

durian belanda 

_05.jpg 

Durian 

Belanda 

  Durian 

Belanda 

Akurat 

 

 

 

 

durian_belanda 

_06.jpg 

Durian 

Belanda 

  Durian 

Belanda 

Akurat 

 

 

 

 

durian_belanda 

_07.jpg 

Durian 

Belanda 

  Durian 

Belanda 

Akurat 

 

 

 

 

jagung_06.jpg Jagung   Jagung Akurat 

 

 

 

 

jagung_07.jpg Jagung   Jagung Akurat 

 

 

 

jagung_08.jpg Jagung   Jagung Akurat 

 

 

 

 

 

Pada bagian ini merupakan hasil dari pengujian untuk ekstraksi ciri pada citra buah Durian, Durian Belanda, dan 

Jagung dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal Component Analysis (PCA). Proses 

pengujian menggunakan  citra Durian, Durian Belanda, dan Jagung yang mana beberapa dapat kita tunjukkan pada 

durian_08.jpg, durian_09.jpg, durian_10.jpg, durian_11.jpg, durian_belanda_.jpg, durian_belanda_05.jpg, 

durian_belanda_06.jpg, durian_belanda_07.jpg, jagung_06.jpg, jagung_07.jpg, dan jagung_08.jpg  dengan hasil dimana 
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semua citra tersebut mendapatkan hasil 100% akurat. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 7. dan dirumuskan 

sebagai berkut : 

 

 

 
 

Gambar 7. Grafik Hasil Ekstraksi Ciri 

 

Maka mendapatkan tingkat akurasi sebagai berikut: 

Akurasi = 10/10 x 100 %  

              = 1 x 100%  

              = 100% 

Dari grafik hasil ekstraksi ciri di atas dalam diambil kesimpulan bahwa dari 16 data latih dan 10 data uji yang 

digunakan pada metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal Component Analysis (PCA) mampu mendapatkan 

hasil akurasi 100% dari total data yang telah diujikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni untuk melakukan ekstraksi  

pada citra buah Durian, Durian Belanda, dan Jagung yang mengunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal 

Component Analysis (PCA). Dengan metode tersebut, mendapatkan hasil akurat pada semua data yang di uji berdasarkan 

data latih. Selanjutnya, penerapan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal Component Analysis (PCA) 

membutuhkan sample berupa kernel/mask 3x3 dengan mengurutkan nilai pixel mulai dari yang terkecil hingga nilai yang 

terbesar untuk dapat di ambil nilai tengahnya. Kemudian, menggunkan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal 

Component Analysis (PCA) foto semakin lebih tajam dan lebih jelas. Beberapa hal yang dapat disarankan dalam penelitian 

selanjutnya yaitu proses mengekstraksi ciri pada citra yang lebih lanjut dan perlu dikembangkan lagi dengan metode lain. 

Lalu, mengembangkan metode lainnya yang tidak berbasis pada K-Nearest Neighbor (KNN) dan Principal Component 

Analysis (PCA) untuk ekstraksi ciri. 
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